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Pengadilan Agama Blitar yang memeriksa dan mengadili perkara tertentu
dalam tingkat pertama, dalam persidangan majelis, telah menjatuhkan putusan

secara elektronik:

XXXXXXXXXXX, umur 0001, agama Islam,
77 a, pendidikan S1,

; \ paten Blitar, dalam
}. ada Muhammad

piat hukum dari

18 RT 02 RW 02
dabupaten Blitar,
dlamat  email:
| kuasa khusus
erdaftar dalam
usus  Nomor
Desember 2024,

XXXXXXXXXXX, umur 32 tahun, agama lIslam, pekerjaan Karyawan Swasta,
pendidikan S1, tempat kediaman di = XXXXXXXXXXX
Kabupaten Blitar, sekarang berdomisili di Lingkungan
Bogangin RT 02 RW 07 Kelurahan Bajang Kecamatan

Talun Kabupaten Blitar, sebagai Tergugat;

Pengadilan Agama tersebut;
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Telah membaca, mempelajari dan meneliti berkas perkara;
Telah mendengar keterangan Penggugat, saksi-saksi dan telah memeriksa

bukti-bukti di persidangan;

DUDUK PERKARA
Bahwa Penggugat dengan surat gugatannya tertanggal 25 November
2024 yang di daftarkan secara elektronik melalui Aplikasi e-Court Nomor
3272/Pdt.G/2024/PA.BL mengajukan hal-hal sebagai berikut:
1. Bahwa pada hari Ahad, 19 Agusitiss2Q18 M/ 07 Dzulhijah 1439 H antara

kumpul bersg
rukun layakny

bernama :

_. Blitar,
déaalan

kurang lebihnya

kondisi rumah tang A Rengul b, dengaf e

terjadi permasalahan : ;
a. Tergugat tidak m afkah lahir dan bathin sejak

Maret 2022 sampai saat ini;

b. Tergugat selalu sulit diajak komunikasi terkait urusan rumah

tangga, pada akhirnya mengakibatkan komunikasi semakin

memburuk dan terjadilah percekcokan yang terus menerus tidak

ada solusinya;

c. Tergugat tidak memberi nafkah anak dan tidak bertanggung

jawab tentang Pendidikan anak;
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d. Tergugat tidak bisa menjadi Imam yang baik, dan tidak mau
terus terang ketika ada masalah;
5. Bahwa puncak pertengkaran terjadi bulan Januari 2023, Tergugat telah
men-talak  berulang kali kepada Penggugat sebelum akhirnya pergi
meninggalkan Penggugat dan anaknya kerumah saudara Tergugat;
6. Bahwa, Penggugat dan Tergugat sudah berpisah tempat tinggal dan
sudah tidak berhubungan layaknya suami istri sejak tahun 2022;
7. Bahwa pihak keluarga telah berupaya mengatasi masalah tersebut dan

sudah pernah berusaha .'!m'--'-"-é--.;. gya namun tidak berhasil;

antara Pengdl( D 5 i tin & fitnah;

Berdasarké ohon kepada

Majelis Hakim Pdj 4 dan mengadili

perkara ini, selanjugp Rputusanyang/amgriiya ggbagai berikut:

“NERMAYY

Primer:
1. Menerima dan g truhnya;
2. Menjatuhkan talal gugat  (XXXXXXXXXXX)
terhadap Penggugat (X Ceraikan ikatan perkawinan

antara Penggugat dan Tergugat;
3. Membebankan biaya perkara kepada Penggugat;
Subsidair:
Atau apabila Majelis Hakim Pemeriksa dan memutus perkara ini
berpendapat lain, mohon putusan yang seadil-adilnya (Ex Aequo et Bono).
Bahwa pada hari sidang yang ditetapkan untuk perkara ini Penggugat
dan kuasa hukumnya hadir di persidangan, sedangkan Tergugat berdasarkan
surat panggilan tercatat melalui pos Nomor 3272/Pdt.G/2024/PA.BL, tanggal
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05 Desember 2024 dan tanggal 17 Desember 2024, Tergugat telah dipanggil

secara resmi dan patut melalui surat tercatat menggunakan jasa Ekspedisi PT
Pos Indonesia namun tidak pernah hadir dan tidak pula menyuruh orang lain
untuk hadir sebagai sebagai wakil atau kuasanya dan ketidak hadirannya tidak
disebabkan oleh suatu alasan yang sah menurut hukum;

Bahwa Majelis Hakim telah berusaha mendamaikan pihak berperkara
dengan cara memberi nasihat kepada Penggugat agar rukun kembali dengan
Tergugat, namun tidak berhasil;

Bahwa pemeriksaan ini dilss iR

Penggugat dalam sidang 1 t

1. Fotokopi
Penggugat yahg
November
dinezegelnd
2. Fotokopi

orang saksi yang bernam3
1. XXXXXXXXXXX
pekerjaan Ibu Rumah Tangga, bertempat tinggal di Xxxxxxxxxxx Kab. Blitar,
Jawa Timur;
Di bawah sumpah saksi memberikan keterangan yang pada pokoknya
sebagai berikut:
- Bahwa saksi kenal dengan Penggugat dan Tergugat karena saksi adalah
Bibi Penggugat;
-Bahwa Penggugat dan Tergugat adalah suami istri sah yang telah

menikah;
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- Bahwa setelah akad nikah, Penggugat hidup rukun dengan Tergugat

bertempat tinggal dirumah Orangtua Penggugat dan dikaruniai 1 orang
anak.

- Bahwa saksi tahu semula rumah tangga Penggugat dan Tergugat rukun
dan harmonis, namun sejak Maret 2022 sudah tidak harmonis, karena
sering berselisih dan bertengkar disebabkan karena Tergugat tidak
memberikan nafkah lahir dan bathin sejak Maret 2022 sampai saat ini;
Tergugat tidak memberi nafkah anak dan tidak bertanggung jawab tentang

Pendidikan anak;

bulan;

- Bahwa saks# i

pekerjaan Ibu Ryf
Jawa Timur;
Di bawah sumpa

sebagai berikut:

Ibu kandung Penggugat;

-Bahwa Penggugat dan Tergugat adalah suami istri sah yang telah
menikah pada tahun 2018;

- Bahwa setelah akad nikah, Penggugat hidup rukun dengan Tergugat
bertempat tinggal dirumah Orangtua Penggugat dan dikaruniai 1 orang
anak yang bernama XXXXXXXXXXX

- Bahwa saksi tahu semula rumah tangga Penggugat dan Tergugat rukun

dan harmonis, namun sejak Maret 2022 sudah tidak harmonis, karena
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sering berselisih dan bertengkar disebabkan karena Tergugat tidak
memberikan nafkah lahir dan bathin sejak Maret 2022 sampai saat ini;
Tergugat selalu sulit diajak komunikasi terkait urusan rumah tangga, pada
akhirnya mengakibatkan komunikasi semakin memburuk dan terjadilah
percekcokan yang terus menerus tidak ada solusinya; Tergugat tidak
memberi nafkah anak dan tidak bertanggung jawab tentang Pendidikan
anak; Tergugat tidak bisa menjadi Imam yang baik, dan tidak mau terus
terang ketika ada masalabh;

- Bahwa saksi mengeta

Penggugat dan Terg al selama kurang lebih 9
bulan; &,

- Bahwa saksi gat pernah pulang
ditahun 2023 pada Penggugat
malah men;j

-Bahwa sg erusaha  untuk
memberika gan Tergugat,
akan tetap merukunkan

PERTIMBANGAN HUKUM

Menimbang, bahwa maksud dan tujuan gugatan Penggugat pada

pokoknya adalah sebagaimana terurai diatas;

Menimbang, bahwa terlebih dahulu, Majelis Hakim perlu
mempertimbangkan keabsahan surat kuasa khusus yang dibuat Penggugat
serta kedudukan penerima kuasa sebagaimana pertimbangan berikut ini;

Menimbang, bahwa Surat Kuasa Khusus Penggugat tanggal 13
November 2024 telah ternyata memenuhi syarat formil surat kuasa, yaitu telah
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memenuhi unsur kekhususan, dimana secara jelas menunjuk perkara Cerai
Gugat di Pengadilan Agama Blitar dengan memuat materi telaah yang menjadi
batas dan isi dari materi kuasa yang diberikan dengan mencantumkan identitas
para pihak berperkara dan telah mencantumkan tanggal serta tanda tangan
pemberi kuasa, begitu juga Kartu Tanda Pengenal Para Advokat masih berlaku
serta telah disumpah oleh Pengadilan Tinggi setempat, maka majelis
berpendapat, bahwa Surat Kuasa Khusus dimaksud dapat dinyatakan sah
karena telah sesuai dengan Pasal 123 ayat (1) HIR, SEMA Nomor 01 Tahun
1971 tanggal 23 Januari 1971 |t S ENAY QOr 6 Tahun 1994 tanggal 14
Oktober 1994 dan ketent :

perkara a quo;
Menimbaf
perkawinan Pen
tidak terbantahka
huruf (a) Undang?
huruf (b) Peraturg
undang Nomor 7 &l
dengan Undang-undgh

Undang-undang No

berada pada yurisdiksi Pengadilan Agama Blitar, sesuai Pasal 73 Undang-
undang Nomor 7 Tahun 1989 tentang Peradilan Agama sebagaimana diubah
dengan Undang-undang Nomor 3 Tahun 2006 dan perubahan kedua dengan
Undang-Undang Nomor 50 Tahun 2009, maka perkara ini merupakan
kewenangan relatif Pengadilan Agama Blitar;

Menimbang, bahwa Penggugat dalam gugatannya mendalilkan bahwa
Penggugat telah melangsungkan perkawinan dan rumah tangga Penggugat
dan Tergugat sudah tidak harmonis, oleh karena itu Penggugat memiliki legal
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standing untuk mengajukan gugatan perceraian sebagaimana diatur Pasal 49

Ayat (1) huruf (a) dan Pasal 73 Undang-undang Nomor 7 Tahun 1989 tentang
Peradilan Agama yang diubah dengan Undang-undang Nomor 3 Tahun 2006
dan perubahan kedua dengan Undang-undang Nomor 50 Tahun 2009;
Menimbang, bahwa Majelis Hakim telah berusaha mendamaikan pihak
berperkara dengan memberikan nasihat kepada Penggugat agar rukun kembali
dengan Tergugat, namun tidak berhasil, karenanya ketentuan Pasal 130 HIR jo.
Pasal 82 Undang-undang Nomor 7 Tahun 1989 tentang Peradilan Agama
8. NOmor 3 Tahun 2006 dan

-.-Illl"'.llltl.

sebagaimana diubah dengan :

kedua pihak ya
persidangan, mak

Menimba

Isita Pengganti
i dan patut

s e pSla o G J—“H“J‘\-'lwﬂ‘u‘mg_-,—\ﬂ‘u‘wn-“ X
A Y Al e i ol Caadid
Artinya: Dari Al Hasan, sesungguhnya Nabi SAW. telah bersabda: “barangsiapa
yang dipanggil oleh Hakim Islam untuk menghadap di persidangan,
sedangkan ia tidak memenuhi panggilan itu, maka ia termasuk orang
yang dhalim dan gugurlah haknya”;

Menimbang, bahwa dalil-dalil gugatan Penggugat merupakan rangkaian
dalil yang pada pokoknya bahwa sejak Maret 2022 rumah tangga Penggugat
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dan Tergugat sudah tidak harmonis karena sering berselisih dan bertengkar
disebabkan Tergugat tidak memberikan nafkah lahir dan bathin sejak Maret
2022 sampai saat ini, Tergugat selalu sulit diajak komunikasi terkait urusan
rumah tangga, pada akhirnya mengakibatkan komunikasi semakin memburuk
dan terjadilah percekcokan yang terus menerus tidak ada solusinya, Tergugat
tidak memberi nafkah anak dan tidak bertanggung jawab tentang Pendidikan
anak, Tergugat tidak bisa menjadi Imam yang baik, dan tidak mau terus terang
ketika ada masalah; dan puncaknya Penggugat dengan Tergugat telah hidup

8gp Penggugat;
Menimbang, bahs ‘)‘g Pe diri Tergugat, namun
karena perkara ini 3 "bidang perkawinaMYahg

acara khusus sesug

omor 3 Tahun
yjgugat  untuk

dninya Penggugat

\ _ 1 dPerdata dan Pasg ng-Undang Nomor
10 tahun 2020 tentang ' ibiaas S
Agama Mahkamah Agung Nohagr=
tentang penyesuaian bea materai di Lingkungan Peradilan Agama, maka surat-
surat bukti tersebut secara formil dapat diterima sebagai alat bukti;

Menimbang, bahwa alat bukti P.1 dan P.2 tersebut merupakan akta
otentik yang dibuat oleh pejabat yang berwenang, dan isinya tersebut tidak
dibantah, maka nilai kekuatan pembuktiannya adalah bersifat sempurna dan
mengikat berdasarkan Pasal 1870 KUH Perdata dan Pasal 165 HIR;

Menimbang, bahwa Majelis telah mendengar keterangan 2 (dua) orang

saksi, bukan orang yang dilarang menjadi saksi dan yang telah memberikan
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keterangan di bawah sumpahnya di depan sidang seorang demi seorang
sebagaimana terurai di atas, oleh karena itu memenuhi syarat formil saksi;

Menimbang, bahwa dari segi materi keterangannya, keterangan saksi
berdasarkan alasan dan pengetahuan sendiri, serta relevant dengan pokok
perkara dan saling bersesuaian antara yang satu dengan yang lain, oleh karena
itu memenuhi syarat materiil saksi;

Menimbang, bahwa oleh karena saksi-saksi Penggugat telah memenubhi
syarat formil dan materiil sebagaimana ketentuan Pasal 141 ayat (1), 147, 170,
171, 172 HIR jo. Pasal 76
tentang Peradilan Agama ygf
2006 dan Undang-Ung§

Peraturan Pemerint

rEiale dang Nomor 7 Tahun 1989
}:Undang Nomor 3 Tahun

Penggugat, mal :.
sebagai pendudgh Hi s

dengan bukti-bukti yang saling bersesuaian telah "ditemukan fakta hukum

sebagai berikut:
1. Bahwa Penggugat dan Tergugat adalah suami isteri sah yang menikah
pada tanggal 19 Agustus 2018 dan dikaruniai 1 orang anak bernama:
2. Bahwa rumah tangga Penggugat dan Tergugat sejak 05 Desember 2024
sudah sering terjadi perselisihan dan pertengkaran yang disebabkan
a. Tergugat tidak memberikan nafkah lahir dan bathin sejak Maret 2022
sampai saat ini;
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b. Tergugat selalu sulit diajak komunikasi terkait urusan rumah tangga,
pada akhirnya mengakibatkan komunikasi semakin memburuk dan
terjadilah percekcokan yang terus menerus tidak ada solusinya;

c. Tergugat tidak memberi nafkah anak dan tidak bertanggung jawab
tentang Pendidikan anak;

d. Tergugat tidak bisa menjadi Imam yang baik, dan tidak mau terus terang

ketika ada masalah;

3. Bahwa akibat perselisihan tersebut antara Penggugat dan Tergugat telah

untukmu istri-R \ ' ah
‘ ij tara kamu rasa kasih
dan sayang, :
maupun dalam Pasal 1 Undang-undang Nomor -1 Tahun 1974 tentang
Perkawinan dan Pasal 3 Kompilasi Hukum Islam, adalah terwujudnya rumah
tangga yang tentram (sakinah), bahagia dan kekal yang diliputi rasa kasih
sayang (mawaddah, warohmah) berdasarkan ketuhanan Yang Maha Esa;
Menimbang, bahwa kondisi rumah tangga Penggugat dan Tergugat
sering terjadi perselisihan dan pertengkaran serta telah pisah tempat tinggal
selama kurang lebih 9 bulan tanpa ada komunikasi, maka rumah tangga

Penggugat dan Tergugat telah retak yang sudah sangat sulit untuk didamaikan
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lagi, rumah tangga yang demikian itu, mengakibatkan tujuan perkawinan tidak
dapat diwujudkan dalam rumah tangga Penggugat dan Tergugat dan sudah
tidak ada harapan untuk rukun kembali, disisi lain Majelis Hakim maupun para
saksi telah berusaha untuk merukunkan juga tidak berhasil sehingga
perkawinan mereka jika dipertahankan justru akan menyengsarakan kedua
belah pihak, oleh karena itu perkawinan mereka lebih masalahat diceraikan;
Menimbang, bahwa relevant dengan perkara ini, dapat diambil sebuah
tuntunan dari Hadits Nabi SAW, yang diriwayatkan oleh Imam Malik

menegaskan: /A

“lo Al 35 35 e g Al o pun i el g g5 pua

-

Artinya: “Tidak boleffphei barangsiapa yang
memudhagé Y a dan siapa saja
yang me ,

dihubungkan

Hharat kepada

as Sunnah, Juz I,

8 il ‘al_g..s dzo &M Yl g E_gj]i;[,,bi d=>9 31 sl 13
Al oo\l Lgillay Jiiymmg (33,831 (BN (e a0 g5 9
asy
Artinya: “Jika isteri menggugat cerai karena suaminya memadlorotkan terhadap
dirinya sehingga menggoyahkan keutuhan rumah tangga, maka
dibolehkan bagi isterinya tersebut untuk meminta cerai kepada hakim
dan bila madlorot tersebut telah terbukti, sedangkan perdamaianpun
tidak tercapai, maka hakim menetapkan jatuh talak satu ba'in Sughra”;

Menimbang, bahwa berdasarkan pertimbangan-pertimbangan tersebut di
atas maka majelis hakim berpendapat dalil-dalil perceraian Penggugat telah

terbukti dan telah memenuhi alasan perceraian sebagaimana yang ditentukan
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dalam Pasal 39 Ayat (2) Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang
Perkawinan jo. Pasal 19 huruf (f) Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975
jo. Pasal 116 huruf (f) Kompilasi Hukum Islam, oleh karena itu gugatan
Penggugat patut dikabulkan dengan verstek dengan menjatuhkan talak satu
bain sughra Tergugat terhadap Penggugat;

Menimbang, bahwa pada hari sidang putusan, Penggugat mengaku
dalam keadaan suci;

Menimbang, bahwa perkara ini termasuk bidang perkawinan,

berdasarkan berdasarkan ‘;.'_v.-g.g_.l_' dang Nomor 7 Tahun

1989 tentang Peradilan ¢
Nomor 3 Tahun 2006 dgffer
Tahun 2009, maka bg / :

flot

hukum syar’i yangihe

Mengingat

dengan tanggal 21 Jumadil Akhir 1446 Hijriyah, oleh kami Drs. H. Abu Syakur,
M.H. sebagai Ketua Majelis, Drs. Moch. Anwar Musadad, M.H. dan Drs.
Saifudin, M.H masing-masing sebagai Hakim Anggota, Putusan tersebut
diucapkan dalam sidang terbuka untuk umum dan disampaikan kepada para
pihak melalui Sistem Informasi Pengadilan pada hari Senin tanggal 23
Desember 2024 Masehi, bertepatan dengan tanggal 21 Jumadil Akhir 1446
Hijriyah, oleh Ketua Majelis tersebut dengan didampingi oleh Hakim Anggota
dan dibantu oleh Dra. Binti Anipah, S.H. sebagai Panitera Pengganti serta
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dihadiri oleh Penggugat / kuasanya dan tanpa hadirnya Tergugat secara

elektronik;
Ketua Majelis
Ttd
Drs. H. Abu Syakur, M.H..
Hakim Anggota
Ttd ttd
Drs. Moch. Anwar MusadadgVEbk: - Bgs. Saifudin, M.H.

Panggilan
PNBP ......
Sumpabh... |

Redaksi.....

© N ok~ E

Meterai ....... -
Jumlah .........
(dua ratus tujuh
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